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Henry Kurniawan 

AnSTI~AK 

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui' pengaruh pemberian fermentasi 
ampas tahu dengan ragi tempe sebagai substitusi pakan komersial terhadap 
konsumsi dan konversi pakan burung puyuh (Coturnix coturnix japonica). 
Penelitian ini menggunakan 40 hewan coba yaitu burung puyuh betina yang telah 
berproduksi berwnur 10 minggu. 

Hewan coba diacak dalam empat perlakuan yaitu Po sebagai kontrol tanpa 
pcmberian ampas tahu, PI dcngan ampas tahu 5 pcrscn, p~ 10 perscn dan p~ 15 
pcrsen. Pakan pcrlakuan mcnggunakan pakan komersial CP 591 produksi 
Phokphand dan ampas tahu yang difermcntasi dengan inokulum ragi tempe. 

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lcngkap (RAL). 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Analisis Varian (ANA VA). 
Jika ada perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5 
persen. Pcubah yang diamati adalah jumlah konsumsi dan nilai konversi pUkan 
selama tiga minggu masa perJakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan tidak tcrdapat perbcdaan yang nyata pada 
konsumsi pakan, sedang pada konversi pakan menujukkan perbedaan yang nyata. 
l J.ii Rcda Nyata Tcrkccil lima pcrsen (BN.I 50hl) mcnunjukkan kOl1vcrsi pakan 
yang lertinggi h:rdapat pada p., berbeda dengull perlakuan lainnya dan yang 
terendah Po meski tidak berbeda nyata dengan Pl. 
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nAUI 

PEN l>Allll LllAN 

1.1 Lutur 8clakall~ 

Protl!in hl!wani adalah zat makanan yang sangat dibutuhkan oleh tubuh 

manliSla Untllk mcmcnuhi kebutuhan protein hewani yang scmakin 

mcningkat, maka usaha pctcrnakan scmakin di~ingkatkan lIntuk m(.~nghasilk(\n 

bahan pangan asal ternak seperti susu, daging dan tdur. Peningkatan produksi 

protein hewani yang bl!rasal dari tcrnak tdah dilaksanakan di dcsa-dcsa scpcrti 

pemeliharaan temak lInggas, temak potong dan temak pcrah. Meskipun demikian 

hasilnya bdum dapat mcmcnuhi konslimsi protein hcwani yang mcrata bagi 

warga pmsejahtcra. Maka perlu dikembangkan llsaha lain sepcrti ternak burung 

puyuh yang selama ini bclum digalakkan secara meluas di masyarakat. 

Sejak pcmcrintah mene,himhall hahwa hurung pllYlih mcrupakan salah satu 

h.~rnak altt.~rnatir Pt.~IHII~jane pcninekatan prolt~in hewilni untuk masyarakat, 

peternak mulai bergairah mengembangkannya. Ternak hunmg pllyuh mempunyai 

beberapa keuntungan an tara lain memerlukan kandang yang tidak tl!rlalu luas. 

Ntlai eii'\ tdurnya tidak kalah dcngan unggas lam. 

Burung puyuh merl.lpak~tl \.mee~c; y~ne 1:lerpotenc;i l.lntuk rnetlehac;ilk~n 

telur. Menurut Campbell dan Lasley (1 (77) yang dikutip oleh Listiyowati dan 

Roospitasari (1992), setiap tahunnya mampu mcnghasilkan telur 250 sampai 300 

hutir (h.~nean herat sl~kitar 10 e.ram Kelintullean lalll adalah mcmiliki kI.~mamr"an 

tumbuh dan b~rk~mbang hiak sangat l:l~pat. I )alam \Vaktll -t I hall blllllng puyuh 
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suduh Illului hl.!rproduksi (I.isliynwuli dun Roospi lasuri, IYl)2). Kl!isli 1l1l!WUUn lui n 

adalah hunmg puyuh kbih lahan p~nyakit dihanding tkngan ayam. Adaplin sifat 

yang kurang mcngllntllngkan adalah hidllp liar dan ukllran tclur tcrlalll kccil 

(Rasynf. \ \)~-l). 

Kcbcrhasilan usaha petcmakan pada umumnya dan khususnya burung 

pUYllh dipengaruhi olch faktor pakan. Pcrkcmbangan petcmakan selama ini 

mClllpunyai bcberapa kendala. Salah satu kendnla adalah har~(I pakan I.lntlik 

mcndapatkan harga pakan yang Ichih mllrah maka harlls dieari pakan pcngganti 

(SUIlIOSO, 1987). 

PClllantaatan Iilllbah industri Illcrupakan salah satu altcrnati f untuk Illcnckan 

biaya pakan pada produksi tcrnak. Salah saW limbah industri yaitu ampas tahu 

yang clikup luas kcbcradaannya baik di kota bl.:sar maliplin di kota kceil, tcrulama 

lii puiull Juwu. 13ullyuk umpas tahu yung krbllullg pacuma, namun scbagian bcsar 

masyarakat mcmanfaatkan untuk mcmhuat oncom dan juea mcmanfatkan schaeai 

pakan temak ruminansia dan babi. Sebagai pakan unggas, hasil kurang 

memuaskan karena kandungan serat kasamya yang tinggi sekitar 23,6 persen 

(Siregar, 1995). Penggunaan ampas tahu sebagai pakan unggas dianggap tidak 

cfisicn. Untuk meningkatkan cfisicnsi ampas tahu scbagai pakan unggas maka 

kandllngan serat kasarnya harus ditllrllnkan dengan cara antara lain 

difermentasikan (Tri Nllrhajati, 1996). Dalmn proses fermentasi Illikroba 

mcmccah komponcn yang komplck rncnjadi zat-zat yang 1chih scdcrhana 

schingga mudah diccrna (Santoso, \9K7). 
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Fcrmcntasi ampas tahu dcngan ragi tempe sudah pcrnah dihcrikan pada 

ayam pcdaging sampai dcngan batas pcmbcrian 15 persen dari total pakan 

k{llllcrsiul, IClapi bdllm dicobu pada burllng pllYllh. 

1.2 Pcrumusan I\lasalah 

Sesuai dengan latar belakang permasalahan, maka pcnelitian ini bcrupaya 

untuk mengetahui : 

I. Apakah ampas tahu hasil lermcntasi yang dicampur dalam pakan komersial 

dapal hcrpcngarllh tcrhadap konsumsi dan konvcrsi pakan hurling puyuh ? 

') Sampai tingkat bempa perscn pemberian ampas tahu yang dilcrmcntasi ragi 

kmpc dalam campuran pakan komersial Japat oerpcngarllh tcrhadap 

konsumsi dan konversi pakan ? 

1.3 Landasan Tl'ori 

Ampas tahu mcrupakan hasil samping dari indllstri tahll. Tahu mcrllpakan 

hasil dari 11\!ngolahun keddai. Keddai mempllnyai kandungan protein yang 

tertinggi diantarajcnis tanaman lain (Darmono, 11.)1.)3). 

Kandungan protein dalam 100 gram kcdc1ai kering adalah 34.9 g (Kaswara. 

I (}(2). Protein padn kedclni mcngundllng asam amino yang kngkap, tdupi 

beberapajenis asam amino tertentu seperti cystein dan metionin agak rendah. 

Menurut Siregar (1995) ampas tahu mcngandung protein kasar 23,7 perscn, 

s~rat KaSal' 2),(1 p\.'rs~n dan kmak kasar 10.1 pcrscn Kandllng.an scral bsar yang. 

tcrlalu tinggi dalam ransum akan mcnycbabkan ung~as "utit mcnccrna. lJntuk 
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mcnurunkan scrat kasar ampas tahu harus dioluh terlebih dahulu sebclulll 

diberikan, misalnya dikuklls dan kemlldian difennentasi (Tri Nurh~~jati, 1996). 

Oalam proses fcrmenlasi dipcrlukan banluan mikroorganismc scbagui 

inokulum, antara lain bakteri, kapang dan kamir. Ragi tempe terdapat beberapa 

spesks kupung yuitu Nhi:ophus ory:uc:, NlII:ul'ltus arrJII:us, NlII::'ol'ltus lIukuwu;u, 

Rhi:ophus ach/amydospof'Us, Rhi:opJws s/(){()n!ferus dan yang paling dominan 

adalah Nlli:uphus uligw!1urus yang mcmiliki aktititas tertinggi (Suriawiria. 1(86). 

Rhi:()phus (}/ig()Sponts mempunyai siCat protoe\itik dan Iipolitik dan Rhi:()phlls 

()/:\':ae bersii"at amilolitik sedangkan U1l1:()p/LUs urr/lI:us bersilat J)ektolitik dan 

sclulolitik sehingga dapat menllfunkan semt kasar (RahaYlI dan Sudarmadji. 

19~1) ). 

F~rll1~ntasi d~ngan ragi tempe dapat ll1eningkalkan protein hahan asalnya 

(Ciptaan, 19(8). Ragi tempe berpt.:ran pula sebagai jasad pcncerna kandungan 

senyawa, khususnya protei n yang terdapat pad a kedclai (Suriawi ria, 19X6). 

Sc1ama proses fcrmcntasi asam amino mengalami perubahan. Asam-asam 

amino essensial seperti triptopan dan alanin mengalami kenaikan dan keseluruhan 

jumlah asam-asam amino mengalami kenaikan setelah proses fennentasi (Rahayu 

dan Sudarmadji. 1(89). 

Faktor yang tcrpcnting yang dikctahui bcrpcngaruh lcrhadap besar tclur 

adalah protein. asam amino, dan asam linolcat (Anggorodi, 1(80). Iial ini 

dipe~jclas okh hasil anal isis tclur. yang 50 pcrscn bahan kcringnya adalah protein 

~N~sh~lIl1l'l III., 1979). 
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104 Tujuan Penelitian 

Dari pcrmasalahun yang ada, maka pcnditian ini Illcmpunyai tujuan, antara 

lain: 

1. Mcngctahui pemherian ampas tahu yang difermcntasi sebagai <:ampuran dapat 

mengganti pakan komersial 

konvt..'r~i rakan hurung plIYlIh. 

1. Terdapat perbt~dann pemberian ampa~ tahu yang difermentasi sebanyak 0, 5, 

10 dan 15 pcrscn scbagai sllbstitusi schagian pakan knmcrsial tcrhadap 

konslItn,j dan knnvl~r,j nakan hlln"w nllvllh 
• ....... • .I 

meningkatkan hmsumsi pakan. 

1.6 M~nf~;lt Penelitian 

""r,""i'f~'~i' '~li1p~' tn\·u );n\10 di"er,nentas,' deng'\n r'~gi temp'" sehag'\i bah'\n pakan \JC: ... d.l.dld.1 ct. .. 11_ d.l d.o .1' , .. u ..... -, , 

( 
/ 
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nAn II 

TINJAliAN PliSTAKA 

2.1 Burung Puyuh (Cotumix c(}tumL~jap(}"ica) 

Banyak jl:nis burung puyuh yang t~rscbar di sduruh bcnua yaitu bcnua 

Al11l:rika, Eropa, Afrika, Australia, dan Asia, l\;rmasuk Indonesia tclapi tidak 

semua burung puyuh tcrscbut dapat dimanl"aatkan sebagai pcnghasil pangan. 

Adaplln klasifikasi burllng puyuh adalah scbagai bcrikut : 

Class : Aws 

Ordo : Galliformcs 

Sub Ordo : Phasianoidca 

Fam iii : Phasianidac 

Sub Famili : Phasianinac 

Genus 

Spt!sit!s 

: Coturnix 

: CO/11m ix cO/11m ix 

(Sumber: Nugroho dan Mayull. 1990) 

Burung puyuh yang ada di Indonesia bemsal dari Jepang yang merllpakan 

pcnj inakan dari burung puyuh liar ('o/l1l'11ix ('o/Ilmix. Burling i ni mcngaJami 

pt!njinakan dan seleksi yang dilakukan secara seksama sehingga menjadi satu 

,\'/mll1 tersendiri yang sckarang dikenal dengan nama ('u/llf'11ix co/umix jajJol1iclI 

~Nllgroho dan Maylln, 1990). Ada bdll~rapa jcnis diantaranya Illcmpunyai warna 

bulu indah. tidak kalah Illcnariknya dcngan burung hias yang banyak dipclihara 
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orang, tl!tapi sayang produksi tclurnya rendah (Listiyowati dan Roospitasari, 

1992). 

Oi Indonesia bunmg plIYllh yang ada adalah burung puyuh liar, biasa 

disebut gel1luk alau gt'lIlL'k. Burung puyuh lersebul termasuk dalam genus Turnix. 

yangjauh bcrbcda dengan genus Co/urnix. Perbcdaan yangjclas adalah padajari­

jari kakinya. yaitu pada fllmix tiga jari kaki mcnghadap kc muka tanpa uda jari 

kecmpat; scdangkan pada ('u/llrlll.r liga jari kaki mcnghadap kc muka dan jari 

keempal menghadap ke belakang (Anggorodi, 1995). 

l Jnluk pcnghasil tclur. jcnis hurung pUYlIh yang lal.im ditcrnakkan adalah 

('olllmix collll'nix ,l(Jl'ol1ica jantan dewasa yailu bulu-bulu bcrwarna cinnamon 

(coklat muda) pada bagian alas kcrongkongan dan dada yang rata. Puyuh muda 

\llulai IX'fsuara alau herkic:lll pada umllf lima sampai enam minggu. Puyuh hclina 

dcwasa umumnya mcmpunyai tanda yang warnanya mirip jantan, kecuali bulu 

pada kcrongkongan dan rada dada hagian alas warna C1Il1111111011-nya Icbih lcrang, 

dihiasi 10101-totol coklal tua. Belltuk hadanllya kbih besar dibnnding jantan. 

Burung puyuh mencapai dewasa kelamin sekitar umur 42 hari dan biasanya 

berprodllksi pcnuh pada ulllur 50 hari. Masa mcngcram mta-rala 17-18 hari 

dengan kisaran 16,5 sampai 20 (Anggorodi, 1995). 

Pada kondisi alam, makanan burung puyuh bcrvariasi dan termasuk 

bermacam-macam serangga dan biji rerumputan. Burung puyuh yang telah 

dijinakkan Illcngkonsulllsi sckitar 20 gr/hari (!\nggorodi, 1995). Mcnurut 

Whcndralo dan Madyana (1486), kcbutuhan I.al-I.al dalam kandungan ranSU111 

yang dibcrikan pada puyuh dibcdakan antara anak dan dewasa (Tabel 1). 
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Tabcl I. Kc:butuhan Zat Gizi Burung Puyuh 

Kl'hlltllhnn znt Sntunn Annk J)cwasn 

Protl.:in % 24 20 
Mctabolismc cncrgi kcal 2.XOO 2.600 
tvklhioninc II 

/(1 0,75 OJW 
Lysin\! % I 1,1 
Vitamin A I.U. 13.000 6.000 

D I.CU. 1.800 1,750 

E I.U. 40 40 
8 1 LU. 3 4 
B1 I.U. 

'" 
4 

Be. mg 4,5 4 
BI~ I.lJ . O,OOJ 0,003 

Choline mg 3.500 2.000 
Nial:in mg ('0 30 
Biotin mg n.:! 0,15 

Calcium mg O,Og 3,75 

Mangan mg 120 80 
Phospor % 0,75 I 
Magnesium mg 150 500 

Ferrum mg 40 60 

Cuprum mg 4 6 

lodium mg 0,3 0,3 

Chlorine mg 1.500 1.500 
Zinc mg 120 100 

Natrium me 0,35 0,35 
Sumber : Whendrato dan Madyana ( 1986) 

2.2 Ampas Tnhu 

Bahan makanan t~rnak unggas dibagi mcnjadi dua golongan yaitu bahan 

baku pakan asal tumbuh-tumbuhan dan hasil ikutannya dan bahan baku asal 

hewan dan hasil ikutannya (Murdjito, 19S7). Ampas tahu tcrmasuk dalam bahan 

makanan asa) tumbuh-tumbuhan yang berasal dari prodllk-prodllk pertanian dan 

maupakan Ii mbah industri makanan (Rasyaf, 1992). 
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Ampas tahu l11l:rupakan limbah pl:ngolahan tahu, ml:mpunyai harga sangat 

murah schingga pcnggunaan ampas tahu schagai hahan pabn pcngganti bahan 

pakan yang ml:mpunyai harga Ichih tillggi tdapi mcmpunyai nilai gizi yang 

hampir sama, diharapkan dapat mengurangi biaya pakan. 

Pad a prinsipnya proses pcmbuatan tahu ada dua cara dapat dilihat pada 

gambar 1 bcrikut ini 

(;n01ha .. 1. Skcma Pemhuatan Tahu 

Cam I 

Kltl'1:li dilTlld'l'll 6-7 jam 

Kcdclai digiling 

~ 
Hubur kcddai din.:bus 

~. .. j I . Pcnyanngan san patl kc( cal 

1'l:l11llihall Kl:lklal 

I 

Ampas tahu 

Cam 2 

~ 
Kcdclal dijl:ll1l1f 

~ 
Direndam 3-4 jam 

Kcdclai di~iing 
BLJbllr kcdclui diSLiillg 

13ubur sari pati dirtbus 

Kembang tahu diambil 

Dicampur dcngan asam cuka atau batu tahu 

. ~d· . hk Air asam Iplsa an 

Jonjot atau gumpalan tthu dikcmpa dan dicctuk 

~ 
Tahu cetakan 

SUlllbl:r : Kasyanlo \ 1994). 
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Mcnurut Lcmbaga Kimia Nasional-LIPI (1981), pada tahun 1979 produksi 

ampas tahu tcrcatat sebcsar 6.809 ton perhari llntllk wilayah pliiall Jawa saja. Dari 

jllllliah illl + IOO() ton pcrhari lI.:rbllang perclima. sisan;,'a sclain diolah untllk 

makanan manllsia. juga lIntuk makanan tcrnak. Saat ini hall1pir disdiap kota 

hcsar UI plIlali .Iawa tcruapat pahrik tahl! dan pllluhan JlIllllaltnya (Anonimus, 

1l)~5 ). 

Ampas tahu yang ll1<1sih scgar ll1asih mcngandung air sckitar 84,5 pcrscn 

dari bobotnya. Kadar air all1pas tahu yang tinggi dapat mengakibatkan umur 

simpannya pendek, ongkos pengangkutan tinggi dan penggunaan yang terbatas. 

Ampas tahu mcnganuung air sl:kitm 10,0-15,5 pl:rsl:n, sdllngga umur simpunnya 

lebih lama dibanding dengan ampas tahu segar. Ampas tahu akan segera menjadi 

asam dan busllk dalam waklu 2-3 hari schingga tidak dislikai ternak. Masalah ini 

dapat ditanggulangi dengan cara dijemur di bawah sinar matahari atau 

dikeringkan dalam oven (Pulungan dkk, 1985). 

Pad a proses pcngolahannya dcngan batu scbagai pcnggiling olch tcnaga 

manllsia. protein yang tcrtinggal dalam ampas tahu kurang Icbih 20 pcrscn, 

sedangkan untuk pabrik tahu yang proses pembuatan dengan mesin, protein yang 

tcrtinggal dalum umpas tahu kurang Icbih 15 pcrscn (lehrun, 19(2). 

Menurut Siregar (1995), ampas tahu mempunyai kandungan protein kasar 

yang tinggi yaitu 23,7 pcrscn. Scdangkan kandllngan protein dalam kcdclai 

\..enng per 100 g adalah 34,9 g (lulung ('/ 01.. 1l)9 I). Kanliungan I.at gil.i dalam 

ampas tahu bcrbeda tergantung dari proses pengolahannya. Kandllngan nutrien di 

dalam ampas tahu dapat dilihat pada Tabel 2. 

I 
- , 
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'ht)cl 2. Kandullgan Nulricn di Dalam Ampas T(lhu 
, 

Nutrisi 
Ampas t;lhu 

Basft~(%' ) Kcrini!CX, ) 
Bahan Kering 14,69 88,35 
Protein Kasar 2,91 23,39 
Serat Kasar 3,76 19,94 
I,cmnk Kasar 1,39 9,96 

Abu 0,58 4,58 
BETN* 6,05 30,48 
Kalsium 0.16 0,51 

.I~W!.:!L ~ __ " __ (U~_._. ().J~ -... -.-- .. _-- --- ... - -- ------ . __ .... _ .. " ... "- .. "._., ... , ,.---.~ 

Sqlllher: Wintari (1995) 
lie !H':TN : H~l/ml1 ).:~sJr~h Jilnrm N~lrO~~n 

Kedclai disamping mengandun~ zat-zat gizi ~ang tinggi, juga mempunyai 

kl,'jckkan yaitu adanya scnyuwu anti gizi Ulllara lain anti lripsin. IiL'JIIaglullfllll. dan 

oligosakarida yang mcrupakan pcnycbab flatulcnsi dan pcnycbab off .flavor 

(mcnimhlllkan hall dan rasa yang tidak dikchcndaki). Scbagai pcnycbab l dlf1avor 

abn menycbab bau langu, rasa pahit dan rasa kapur. Namun semua sifat-sifat 

jelck kedclai tadi bisa dihilangkan dengan pengolahan atau pemanasan (Kaswara. 

1992). 

2.3 Fermentasi 

Fenncntasi adalah pcrubahan kimia dalam bahan pangan yang discbabkan 

I.!llzim. Ellzim yang bcrpl.!rall dapat dihasilkan okh mikroorganismc atau tdah ada 

dalam pangan (Buckle el at., 1987). Oalam proses fennentasi mikroba memecah 

k011lponcn yang komplek menjadi zat-zat yang lebih scdcrhana schingga mudah 

diccma. Oisamping itu mereka dapat mensintcsa beberapa vitamin yang kOll1plek 
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dan I"aktor-I"aktor pel1umbuhall laillnya seperti ribollavin, vitamin BI2 dan 

pw\,itam i 11 J\ (Santoso. 1987). 

llal-hal yang Illl:llullJang kdJl:rhaslian krml:lllasl allima lain : lIIokulan 

slImhcr cncrgi, nlltrisi. tidak adanya inhihitor yang mcnghamhat pcrtlllllblihan dan 

kondisi fisika-kimia yang cocok. Pcrsyaratan yang harus dipenuhi suatu inokulan 

agar fermentasi dapat berlangsung seperti yang diharapkan yaitu inokulan harus 

mengandung mikroorganisme yang aktiv dan sehat sehingga iasc adaptasi dalam 

proses fermentasi sesingkat mungkin, inokulan tersedia dalam jumlah yang 

I11cmadai. harus tcrbcbas dari kontaminan. kcmampuan mcmbcntuk produk tetap 

stahil (Wihowo. 1990). 

Kondisi Iisika-kimia yang bcrpengaruh tcrhadap proscs Icrmcntasi adalah 

konsentrasi nutrisi, temperatur dan pH. Konsentrasi nutrisi yang terlalu tinggi 

akan mcnghamhat pel1umbuhan mikroorganisll1c. T cmpcratur hcrpcngaruh 

terhadap pcrtllmbuhan dan pcmbcntukan produk mikroorganis\11c. Laju 

pertumbuhan mikroorganismc mempunyai pH optimal tcrtcntu untuk tumbuh 

(Judoamidjojo dkk., 1990). 

Prinsip \crmcntasi adalah mengaktifkan pertumbuhan dan mctabolisme 

mikroba pcmbentuk alkohol dan asam scrta mcnekan pcrtumbuhan mikroba 

proll:ol itik misalnya Su('c/ltlfUlllin: .... t'('/'{'V/.\'(/('. Fcrmcntasi ti mbul scbagai hasi 1 

m~tabolisme tipe anaerobik. Dalam proses fermentasi melibatkan beberapa jenis 

mikroorganisme di antaranya adalah baktcri. khamir dan kapang (Buckel el aI., 

1(87). tvkdia Icnncntasi harlls mcmcnuhi scmua kcbuilihan nlilrisi 

mikroorgalllslllc. Sdiap mcdia untuk pcrtllmbllhan 11l1kroorganismc minimal 
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harus mengandung nutrisi seperti tercantum pada tabel 3 dan proporsi yang benar 

(Wangel uf., 1979). 

Mcnurut Smith (1990), proses fcrmcntasi sccara scdcrhana dapat dilakukan 

hanya memadukan mikroorganisme dengan suatu nutrisi. Kebutuhan dasar nutrisi 

bagi mikroorganisl1lc adalah cncrgi atau sumber karbon, sumbcr nitrogen dan 

sumber anorganik. Beberapa mikroorganisme selain membutuhkan ketiga jenis 

nutrisi tersebut juga membutuhkan zat pertumbuhan yakni vitamin B, asam animo 

dan asam lemak tertentu. 

Tabcl 3. Kcbutuhan Nutrisi Mikroorganisme Fermentasi 

!I(lJt~.i~L.._ .... _ .... _ .... _. ___ .... _ ...... !).~_~:S(!~~~l~~.~!ur.iJ1.!)b()U(c.r!!1~_ 
Karbon 

I 
Nitrogen 
Fosfor 

I SUI~ur 
Ma'llcsiul1l 

-----------------------~. 
Sllmbcr: Wang el 01. ( 1979). 

50 
7-12 
1-3 

0,5-1,0 
0,5 

Inokulum tempe adalah bahan yang mengandung biakan kapang tempe, 

digunakan scbagai peubah substrat menjadi tempe akibat tumbuhnya kapang 

tempe pada substrat dan melakukan kegiatan fermentasi yang menyebabkan 

substrat berubah sifat dan karakteristiknya (Fatimah, 1998). 

Rhi:op/llIs o/igoSP()rlIS memproduksi proteolitik cnZl1ll (Wang dan 

Hesseltine, 1965). Fennentasi tempe pada 46 jam protein terhidrolisa sampai 25 

persen dan sekitar 65 persen menjadi asam-asam amino dan peptida, 25 persen 

lllltllk pertllmbllhan kapang dan 10 persen teroksidasi (Sparringa dan Owens, 

Il)l)l) ). 
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Proses fennentasi tempe meningkatkan kandungan guia, amino nitrogen dan 

total lemak. Proses fermentasi tempe dapat meningkatkan kandungan protein 

sampai 2,4 pcrscn dan kalori pakall sampai 60 Kcal/ I 00 g (Mugula dan Lyimo, 

1999). 

2.4 (Jukun Uurung I'uyuh 

Sepcrti halnya pakan ternak lain, pakan bnrung pUYllh harus mengandung 

zat-zat nlltrisi antara lain protein dan energi. Kehutuhan protein anak hurung 

lIntlik pcrtlllllbuhan yang optilllai dipcrlukan scbcsar 24 sampai 25 pcrscn, 

sedangkan kebutuhan burung puyuh dewasa tclah dcwasa kelamin adalah 20 

pcrscn (Woodart ('I (1/.,1973). Patrick dan Schaihcl (1980) mcnambahkan bahwa 

kebutuhan protl!in untuk burung puyuh yang digunakan scbagai bibit adalah 18 

sampai 20 pcrscn. Kchutuhan cncrgi untuk anak hurung puyuh umur 0 sampai 6 

minggu berkisar antara 28~0 sampai 3000 Kca\/kg. Burung puyuh yang sudah 

bertelur memerlukan energi antara 2799 sampai 2800 Kcal/kg (Woodart el al., 

1973 ). 

Air mcrllpakan bagian yang pcnting bagi makhlllk hidllp. Ilampir dari 

.seluruh bagian tubllh makhluk hidup mengandllng air dan membutuhkan air. 

Kekurangan air dapat mengganggu produksi. Telur hurung puyuh yang 

dihasilkan sebagian besar terdiri dan air. Air tersebut diambi\ dari luar tubuh 

burung puyuh (Rasyaf, 1984). 
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Kebutuhan air llllnum yang bersih dan cukup, membantu mcmperbaiki 

proses metabolisme dan mcmpcrcepat jalan makanan dari tembolok ke saluran 

sclal~utnya (Lee, 1980). 

2.5 Konsulllsi Pakan 

Banyaknya pakan yang dikonsumsi burung puyuh tidak tergantung 

palatibilitasnya, namun tergantung pada kandungun encrginya (Wahyu, 1985). 

Ransum yang mengandung energi lebih tinggi dikonsumsi burung puyuh dalam 

jum1ah sedikit dan scba1iknya konsull1si akan meningkat bila kandungan energi 

metabolismc mnsum rcndah (Anggorodi, 1985). Energi mctabolisme yang rcndah 

mcnunjukkan ransum mcngundung 1cbih banyak scrat kasnr, schingga sulit 

diccrna oleh unggas (Djanah dan Sulistiyani, 1985). 

Energi mctabolisme yang tinggi dapat meningkatkan aktivitas produksi dan 

reproduksi, namun akan menyebabkan burung mencukupi kebutuhannya dengan 

mcngkonsumsi pakan dalam jumlah sedikit. Hal itu mcnycbabkan kebutuhan zat 

makanan lainnya seperti asam amino essensial, vitamin dan mineral berkurang 

(Maynard eI al., 1984). 

Anggorodi (1985) mcnyatakan bahwa jum1ah pakan yang dikonsumsi 

tcrgantung dari jenis hewan, bcsar badan, keaktifan, suhu lingkungan dan tingkat 

energi da1am pakan. Kebutuhan burung puyuh lebih sedikit dibandingkan ayam 

aInu itik. Ilampir semua kebutuhan makanan hurung puyuh harus dipenuhi dari 

luar tubuhnya yailu, berupa protein, energi, vitamin, mineral dan air (Rasyaf, 
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lat makanan yang leng~ap da~am ransulll ~engan proporsi yang scimbang 

dapat memperlancar pencemaan pakan sehingga penyerapan makanan dan usus 

Ichih banyak (Nesheim el aI., 1979). Aktivitas yang tinggi memcrlukan cnergi 

yang besar, sehingga konsumsi pakan juga meningkat (\zat ('/ ([/., 19(8). 

8anyaknya ransum yang tcrkonsumsi, dipengaruhi oleh daya cerna bahan 

pakan tersebut, schingga mcmpcngaruhi keccpatan pcngcluaran dari tubuh. 

Metabolisme yang baik akan mcnccrna pakan \cbih banyak, schingga 

menyediakan ruang yang Icbih banyak untuk tempat pakan yang akan dikonsumsi 

(Mc Donald el o/., 1988). 

Rata-mta kunsumsi ptlkun hurung puyuh puda pcnclititlll pcngaruh mnsum 

dengan berbagai tingkat pemberian zeolit (0, 2,4 dan 6) pcrsen terhadap produksi 

burung puyuh umur 10 sampai 14 minggu per minggu per ekor masing-masing 

yaitu 169,13; 171,69; 175,11; 187,64 (Mastutik, 1996). 

2.6 Konvcrsi Pakan 

Konversi pakan adalah satuan makanan yang dimakan persatuan 

pcrtambahan berat badan juga produksi sepcrti SUSLI dan te1ur (Anggorodi, 1985). 

Bundy dan Diggins (1960) hcrpcndnpat bahwa konvcrsi pnkan mcnyatakan 

kesanggupan ternnk untuk mcrubah pakan menjadi produksi scperti telur, daging 

dan susu. Makin kecil nilai konversi pakan, semakin ekonomis atau semakin 

elisien dalam pcnggunaan ranSUlll. 

Ada bcrbagai faktor yang mcmpcngaruhi konvcrsi pakan antma lain: Strain, 

mutu pakan, kcadaan kandang, jenis kclamin. Konvcrsi pakan semakin keeil 
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l11t!nunjukkall sl!Jllakin disil!n dalam penggunaan pakall apabila mutu pakan baik, 

\'t!ntilasi kandang haglls scdangkan konvcrsi pakan hcsar hcrarti kllrang cfisicn 

dalam penggunaan pakan (Anonimus, 1991), 

Konvcrsi pakan ayalll pcuaging paua pl!rlakuan kontrol paua pCllclitian 

pcrganlian jagung dcngan tcpung gapkk ualam pakan ayam pcdagillg yang 

mcnggllnakan konscntrat adahlh 2,10 (Sjofjnn dun Surisdiarto, 1998), 

Rata-rata konvcrsi pakan burung puyuh pcrlninggu pad a pcnclitian pcngaruh 

ransum dengan berbagai tingkat tetes (0, 3, 6 dan 9 persen ) terhadap pertumbuhan 

burllng plIYlIh lImllr 0 sa1l1pui 5 miliggll musing-musing yailll J, Il)~ 3,20~ J,36~ 

3,54 (Nova, 1998), 

Rata-rata konvcrsi pakan hurung pllyuh pada pcnclitian pcngaruh ransul11 

dcngan berbagai tingkat pembcrian zeolit (0, 2, 4 dan 6 persen) lerhadap produksi 

burung puyuh umur 10 sampai 14 minggu masing-masing yailu 2,50; 2,50; 2,42; 

2,62 (Mastlltik. 1996), 
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

3.1 Waktu dan Temllat Penelitian 

I'enclitian ini akan dilaksanakan di .II. Wonokusumo Lor IV no. 7·8 

Surabaya dan Laboratorium Makanan Ternak Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga Surabaya mulai tanggal 25 September sampai 26 Nopember 

2000. 

3.2 Materi I)cnclitian 

3.2.1 Bahan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan bahan : 

Sebagai hewan cob a digunakan burung puyuh jen,s CoIl/mix columix japonica 

betina sebanyak 40 ekor yang berumur empat l11inggu yang dibeli dari pcternak. 

Pakan komersial CP 591 produksi PT Charoen Phokphand Indonesia. Ampas 

tahu yang diperoleh dari pabrik tahu di Jalan Pacar Kel11bang, Surabaya. Sebagai 

bahan inokulum digunakan ragi tempe yang dipcroleh dtlfi pasar Tambah Rejo 

Surabaya. Untuk mencegah stres diberi anti stres (puyuh stres). 

3.2.2 Alut 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
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Kandang individual sish!111 batcrai yang tcrbuat dari bambu dengan ukuran 15 em 

x 15 cm x 15 cm, untuk setiap kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan 

minum dari plastik. Lampu 25 watt sebagai penerangan ruangan kandang yang 

berukuran 2 x 3 x 3m. Timbangan Cenl-()-(iram model 311 merck () 'haus untuk 

menimbang pakan dan berat tel Uf. 

3.3 Mctodc Penclitian 

Rancangan pcnclitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lcngkap 

(RAL) dcngan cmpat perlakuan ,(Po, PI, P2, P3) dan 10 ulangan, schingga ada 40 

sampel. 

Pcrlakllan yang dibcrikun uduluh schugui hcrikllt: 

Po Kelompok kontrol tanpa ampas tahu atau 100 persen pakan komersial 

PI Perlakuan dengan pcmbcrian ampas tahu fcnncntasi 5 perscn + 95 pcrscn 

pakan komcrsia\ 

p;! Pcrlakuan dengan pemberian ampas tahu fermentasi 10 persen + 90 persen 

pakan komersial 

p.l Pcrlakuan dcngan pcmbcrian ampas tahu fcrmcntasi 15 pcrscn + 85 pcrsen 

pakan komersial 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

a. Pcmbuatan Ampas Tahu Fcrmcntasi 

Dilakukan pembuatan ampas tahu fermentasi dcngan cara : ampas tahu dari 

pabrik dipems sehingga kadar air berkurang ±85 pcrscn agar tidak busuk atau 
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rusak dalam penyimpanan. Kemudian ampas tahu dikukus sclama 45 menit 

sampai berbau kedelai masak .. Ampas tahu yang sudah masak dihamparkan 

pada nampan pada suhu 30 sampai 35 <lC. Sctclah dingin. inokulum 

dicampurkan dengan ampas tahu sebanyak 4 g ragi tempe dalam I kg ampas 

tahu. Kcmudian diaduk dengan scndok rampai rata. Sclanjutnya ampas tahu 

yang sudah dicampur dengan ragi tempe dimasukkan dalam kantung plastik 

yang dibcri lubang kecil-kccil untuk mecip~akan suasana semi anacrob dan 

diperamkan selama 48 jam. Ampas tahu fermentasi kemudian dikeringkan 

dellgan dCllgan cara dijcmur kurang Icbih 2 sampai 3 hari sampai bcnar-bcnar 

kering. digiling dan dicampur dengan ransum puyuh yang sesuai dengan 

komposisi perlakuan. 

b. Pelaksanaan Perlakuan 

Sebelum melakukan perlakuan, 40 ckor burung puyuh umur empat minggu 

diberi obat cacing dan diacak bedasarkan cmpat perlakuan, kcmudian 

diadaptasi pad a kandang individual sistcm baterai selama empat ming~'U. 

Adaptasi terhadap pakan perlakuan dilakuan selama satu minggu (dimulai 

umur 8 sampai 9 minggu). Pengambilan data dilakukan setiap hari dalam 

jangka waktu tiga minggu dimulai burung puyuh umur 10 minggu sampai 12 

minggu. Semua burung puyuh diberi pakan dan minum secara ad libitum 

(pemberian pakan dilakukan pada pagi hari sebanyak 250 gram untuk tiap 

ekor burung puyuh). Perhitungan konsumsi pakan dilakukan setiap hari 

dcngan cam mcngurangi pakan yang disediakan dengan pakan sisa kemudian 

dikulllplilkan sampai 7 hari atau satu minggu. Pcmhcrian anti stres dllakukan 
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satu kali sehari pada siang hari melalui air mll1wn. Pcnimbangan tclur 

dilakukan setiap han kemudian hasilnya dirata-rata setiap minggunya. 

3.5 Pengamatan Penelitian 

Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah konsumsi dan 

konversi pakan. Penimbangan tcrhadap berat tclur dilakukan sctiap minggu dan 

penimbangan pakan perlakuan tiap minggu 6clama masa perlakuan untuk 

mengetahui kOllsumsi pakun. 

Berdasarkan Anggorodi (1985), konversi pakan dapat ditulis sebagai berikut 

. 'ipakan 
kOIlVI!f'SI = --------- ---

procluksi 

3.6 Analisis Data 

Data yang dipcrolch diolah dcngan analisis varian (5 pcrscn) lIntlik mclihat 

pcngaruh pcrlakuan yang akan diberikan. Apabila tcrdapat pcngaruh yang nyata, 

dilanjutkan dengan uji BNJ 5 persen untuk menentukan perlakuan mana yang 

berbeda (Kusriningrum, 1990). 
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HAHIV 

IIASIL I)ENELITIAN 

4. 1 Konsumsi I)akan 

Hasil penimbangan yang didapat dari be rat pakan yang dibcrikan dikurangi 

dengan berat sisa pakan selama satu minggu mulai perlakuan minggu I sampai 

dengan III dapat dilihat pada (Lampiran 3). Rata-rata konsumsi pakan pada 

pemberian ampas tahu sebagai pengganti pakan komersial dengan persentase 0, 5, 

10, 15 perscn sc\ama pcrlakuan minggu I sampai III (umur \0 sampai 12 minggu) 

dapat dilihat pada tabel 3. Sctclah dilakukan uji F maka dikctahui bahwa terdapat 

pcrbcdaan yang nyata (p,-O,05) antara periakuan. 

Tabel 4. Rata-rata dan Simpangan Baku Konsumsi Pakan Burung Puyuh Minggu 
Selama Periakuan 

Ill'rhlkliH n i(onslirnsi I'nkun 

Po (Tanpa ampas Tahu Fermentasi) 490,5 c ± 30,88 
PI (Ampas Tahu Fermentasi 5 Persen) 513,7 he ± 27,62 
P2 (Ampas Tahu Fcnncntasi 10 Perscn) 528,8 oh ± 24,00 
P3 (Ampas Tahu Fennentasi 15 Persen) 548,2 a ± 27,55 

Keterangan : Superskrtp yang berbeda menunJukkan perbedaan yang nyata 
(p<O,05) 

lJji BNJ 5 J~rsen mcnunjukkan jumlah konsul11si pakan lercndah pada Po 

yang tidak berbeda nyata dengan PI tetapi berbeda nyata dengan P2 dan P3 

sedangkan jumlah konsumsi pakan tertinggi pad a p, yang tidak herhcda nyala 

dengan P~ tetapi bcrbeda nyata dengan Po dan Pl. 
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4. 2 Konversi Pakan 

Data konversi pakan diperoleh dari hasil pembagian konsumsi pakan dengan 

berat telur. Rata-rata konsumsi pakan tcrcantum pada lampiran 3, scdangkan rata-

rata be rat telur tercantum pada lampiran 2, Nilai konversi pakan pada minggu I, II 

dan III dan sc1ama pcrlakuan dapat dilihat pada lampiran 4 

Nilai konversi pakan rata-rata selama perlakuan minggu r sampai TIl dapat 

dilihat di tabel 4, setelah dilakukan pengujian statistik uji F di kctahui bahwa 

perlakuan pemberian ampas tahu terdapat perbedaan yang nyata (p<O,05), 

Tabel 5, Rata-rata Konversi dan Simpangan Baku Pakan Burung Puyuh Selama 
Perlakuan 

Perlakuan Konvcrsi Pak~)n 
Po (Tanpa ampas Tahu Fcrmcntasi) 2,75 c ± 0,20 
PI (Ampas Tahu Fermentasi 5 Persen) 3,13 h ±O,25 
1'2 (Ampas Tahu Fcrmcntasi I U Pcrscll) 2,93 I", ± 0,17 
P3 (Ampas Tahu Fermentasi 15 Persen) 357 11 ± ~30 

Ketcrangan : Superskrip yang bcrbcda mcnunjukkan pcrbedaan yang nyata 
(p<O,05) 

Selanjutnya uji BNJ 5 persen menunjukkan konversi pakan Po adalah yang 

terendah tidak. berbeda nyata dengan P2 tetapi berbeda nyata dengan P,dan P3. 

Sedang konversi pakan yang tertinggi adalah P3 berbeda nyata dengan perlakuan 

lain. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMBERIAN AMPAS TAHU YANG ... HENRY KURNIAWAN



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMBERIAN AMPAS TAHU YANG ... HENRY KURNIAWAN



l' • 

BABV 

P EM UA HASAN 

5. 1 Konsumsi Pakan 

Konsumsi pukan burung puyuh yung dibcri Jlukun umpas tahu yang 

difennentasi dengan ragi tempe 0, 5, 10, dan 15 persen, dari hasil statistik 

menunjukkan pcrbedaan yang nyata (p<O,05) berkisar an tara 490,5 sampai 548,2. 

Jumlah konsumsi pakan terendah pada Po yang tidak berbeda nyata dengan PI dan 

tertinggi pada P3 yang berbeda nyata dengan perlakuan lain. 

Mcningkatnya konsumsi pakan pada pcmbcrian ampas tahu tcrfcnncntasi 15 

persen disebabkan karena semakin tinggi ampas tahu fermentasi yang ada dalam 

pakan akan semakin menurun kandungan energinya. Energi metabolis pada 

pemberian ampas tahu terfenncntasi 0, 5, 10 dan 15 persen berturut-turut 34 73,27~ 

3467,33; 3461,41; 3455,47 Kcal/Kg (Iampiran 1). Lkrdasarkan hasil penclitian 

mcnunjukkan bahwa tingkat energi ransum mcnentukan banyaknya makanan yang 

dikonsllmsi. Tilman I!I of. (1984) menyatakan bahwa unggas akan bcrkurang 

makannya apabila makan yang dimakannya mengandung lebih banyak energi. 

Konsumsi pakan akan meningkat bila energi pada ranSlim menurun (Anggorodi, 

1985). Menurunnya cnergi dalalll pakan dan mcningkatnya protein kasar dalalll 

pabn menyebabkan meningkatnya jUllllah konsulllsi. Wahju (1985), 

menambahkan bahwa imbangan antara kandungan protein dan energi dalalll pakan 

juga dapat mcm~ngaruhi tingkat konsumsi pakan. 
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Peningkatan konsumsi pakan pada pemberian ampas tahu 15 persen dapat 

juga disebabkan kandungan serat kasar yang tinggi. Seperti terlihat pada lampiran 

1 diketahui bahwa kandungan serat kasar yang tertinggi (6,3677 persen) 

pemberian ampas tahu 15 persen. Pakan dengan serat kasar tinggi menyebabkan 

Energi yang terbuang untuk mencerna serat kasar meningkat (Wahju, 1985). 

Kenaikan tingkat serat kasar dalam pakan akan menyebabkan pcnurunan tingkat 

kecemaan, sehingga hewan mengkonsumsi Icbih banyak agar dapat memcnuhi 

kebutuhan energinya (Parakasi, 1995). 

Tingginya konsumsi pada 'pemberian ampas tahu 15 perscn mungkin dapat 

jugl.l discbabkan j/uvor dari ampas tahu tcrfcnncntasi disuk"i olch burung puyuh. 

Pendapat ini sesuai dengan Anggorodi (1985), bahwa palatabilitas akan 

mempengaruhi konsumsi pakan. Buckle el al. (1987), juga menyatakan dalam 

proses fcnnentasi akan terjadi perubahan pada bahan pakan yaitu kabohidrat, 

protein, lemak dan asam nukleat yang dapat dipecah yang berpengaruh terhadap 

flavor dan tekstur bahan pakan. 

5.2 Konversi Pakan 

Konvcrsi pakan. merupakan parameter yang pcnting sebagai tinjauan 

ekonomis biaya pakan. Semakin banyak jumlah pakan yang dikonsumsi untuk 

menghasilkan berat telur dalam kurun waktu tertentu, maka semakin besar jumlah 

klltlVCrsi pakan dun duri scgi ckunomis scmakin tiduk mcngunlungkun scdangkutl 

apabila konversi pakan rendah semakin menguntungkan. Konversi pakan yang 
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mempunyai derajat tinggi umuk produksi hanya bisa dicapai dengan pakan yang 

bergizi tinggi dengan harga murah (Tilman el u/., 1984). 

Dari hasil pcnclitian dikctahui bahwa nilai konvcrsi pakan yang tcrtinggi 

pada pemberian ampas tahu 15 persen berbeda dengan pemberian ampas tahu 0, 5, 

dan to perscn. llasil pcnelitian ini tllcnunjukkan bahwa pakan yang Illcngandung 

ampas tahu 15 persen mempunyai kualitas yang kurang baik karcna mcnghasilkan 

nilai konvcrsi yang tinggi berarti produksi rendah sedangkan konsumsi tinggi. 

Hal ini mungkin disebabkan tidak seimbangnya kandungan asam amino dalam 

prolein dari ampas tahu, sehingga makin hanyak pemberian ampas lahu maka 

semakin tidak seimbanblTIya kandungan asam amino dalam pakan. Tidak 

seimbangnya asam amino ampas tahu hasil fermentasi karena ampas tahu sendiri 

kckurangan mctionin sedangkan I'ermentasi yang menggunakan ragi tempe dapat 

menurunkan asam amino metionin dan lisin. Pendapat ini ditunjang oleh 

hchcmpn pcncliti anlam lain PlIllIngun dkk. (1985) yang mcnjcluskun bahwa 

komposisi asam amino dalam ampas tahu terdapat dalam jumlah yang cukup 

kecuali methionin. Togatorop (1986) menambahkan didalam bah an pakan asal 

kedclai akan kekurangan asam amino metionin dan lysin. Fcrmcntasi dcngan ragi 

tempe dapat menurunkan asam amino metionin dan hsin pada bahan pakan 

(Rahayu dan Sudarmadji, 1989). 

Hila di lihat pada Lampiran 2 tampak bahwa pada pemberian ampas Lahu 15 

persen (PJ) menghasilkan produksi telur yang paling rendah. Menurut Wahju 

(1992) bahwa dcfisiensi protein atall salah satu dari asam amino essensial akan 

mengakibatkan penllrunan derajat produksi. Nilai konversi pakan erat kaitannya 
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anwajunllah kOl~~i ~m' pr~uksi tclur. JUIll.1ah ktmsut1'lsi IncI1ingkul karena 

energi ransum menurun (Anggorodi, 1985). 

Tingginya konvcrsi pada pcmbcrian ampas tahu 15 pcrscn discbabkan 

karena serat kasarnya 6,3677 (Lampiran 1). Kandungan scrat kasar dalam pakan 

burung puyuh ini cukup tinggi karena Illenurut Bambang (1987) menyebutkan 

bahwa scmt kasar pada pakan burung pllYllh pctclur scmt kasm ±4,40. Scmt 

kasar pada pakan yang mengandung ampas tahu akan ccndcrung mcningkal. Jika 

serat kasar Illelehihi hatas maksimal kehutuhan pakan ternak maka akan 

menurunkan produksi ternak tersebut (Anggorodi, 1995). Energi yang dipakai 

untuk produksi akan dipergunakan untuk mencerna serat kasar. Pakan yang 

mcngandung serat kasar yang tinggi mcmpunyai dinding sci yang teba) sehingga 

sulit dicerna dan dapat menggangu pencernaan zat-zat makan yang dapat dicerna 

dari bahan makanan lainnya. Rcndahnya daya cerna pakan mcnyebabkan banyak 

nutrien yang keluar melalui feses, sehingga nutrien yang seharusnya untuk 

produksi akan rcndah (Anggorodi, \985). 
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KESIMPllLAN 

BAB VI 

KESIMl)lILAN DAN SARAN 

Dan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Konsul11si pakan tinggi dan kOllvcrsi pakan rcndah dipcrolch dari pcmhcrian 

pakan komersial dan 10 persen ampas tahu fermentasi 

2. Pcmbcrian ampas tahu yang difcrmcntasi sampai tingkat 15 pcrscn dapat 

meningkatkan konsumsi pakan dan konversi pakan yang tinggi juga. 

SARAN 

I. Disarankan pada petemak di daerah yang berdekatan dengan pabrik tahu 

unluk mcnggunakan ampas tahu yang dil'crmcntasikan dcngan ragi tempe 

sebagai pengganti pakan komersial sampai 10 persen . 

" Perlu penditian Icbih lanjut tentang konsentrasi ragi tempe yang berbeda. 

3. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh ampas tahu yang 

difennentasi dengan ragi tempe terhadap pertumbuhan burung puyuh. 
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RINGKASAN 

HENRY KURNlA WAN. Protein hewani adalah zat makanan yang sangat 

dibutuhkan olch tubuh manusia. Untuk memenuhui kcbutuhan protein hewani 

yang semakin meningkat, pcmerintah bcrusaha ml.!ningkatkan protein hewani asal 

ternak seperti susu, daging dan telur. Usaha ini s.edang giat-giatnya dilaksanakan, 

salah satu diantaranya adalah dengan mengembangkan ternak puyuh. 

Sejak pemerinlah menghimbau.bahwa hurung puyuh mcrupakan salah salu 

tcmak altcmati f penunjang peningkatan protein hewani untuk masyarakat, 

petemak mulai bergairah mengembangkannya. 

Keberhasilan usaha petemakan burung puyuh dipengaruhi oleh faktor 

pakan. Perkembangan petemakan selama ini mempunyai beberapa kendala. Salah 

satu kendala adalah harga pakan. Untuk mcndapatkan pakan yang lebih murah 

maka dicari pakan pcngganti yang lcbih murah. Ampas tahu yang 

diferrnentasikan dengan ragi tempe merupakan salah satu altematif yang bisa 

digunakan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pcngaruh pemberian ampas tahu 

yang diferrnentasi dengan ragi tempe dengan tingkat pemberian 5 persen, 10 

pcrsen, 15 persen terhadap konsumsi dan kOl1versi pakan burung puyuh. 

Penelitian ini terdiri dari empat perlakuan dengan hewan coba burung puyuh 

(Coilimix (..'otllmix jupol1ica) dan setlap perlakuan mendapat 10 ulangan. Empat 
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perlakuan terdiri dari Po (kontrol) tanpa ampas tahu, PI ampas tahu 5 persen, P2 

ampas tuhu 10 pcrsen. P, ampas tahu 15 perscn dari total pakan komcrsial. 

Hasil penclitian menunjukkan jumlah konsumsi pakan pada burung puyuh 

yang berbeda nyata pada masing-masing perlakuan. Konsumsi terendah pada Po 

yang tidak berbcda nyata dcngan PI dan yang tcrtinggi pada p) yang bcrbeda 

nyata dengan perlakuan lain. Tetapi pada konversi pakan menunjukkan perbedaan 

yang nyata. Konversi pakan yang terendah pad" kontrol (Po) yang tidak berbeda 

nyata dengan P2 dan konversi pakan yang tertinggi pada PJ. Dari penelitian ini 

disarankan untuk menggunakan.ampas tahu yang difermcntasi dengan ragi tempe 

pada daerah peternakan yang berdekatan dengan pabrik tahu dengan tingkat 

pemberian sampai 10 persen. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMBERIAN AMPAS TAHU YANG ... HENRY KURNIAWAN



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMBERIAN AMPAS TAHU YANG ... HENRY KURNIAWAN



DAFT AR PlJST AKA 

Anggorodi, H.R.1995. Nutrisi Aneka Ternak Unggas. Gramcdia. Jakarta. 

Anggorodi, R. 1980. IImu Makanan Ternak l1mum. PT Gramedia. Jakarta. 

Anggorodi, R. 1985. Kcmajuan Mutakhir Dalam IImu Makanan Tcrnak Unggas. 
Universitas Indonesia Press. Jakarta. 

Anonimus. 1985. Mcmanfaatkan Ampas Tahu. Majalah Sclera. Edisi Maret. 
14-15. 

Anonimus. 1991 B~tcrnak Ayam Pedaging. Kanisius. Yogkarta. 

Bambang. A. M. 1987. Pcdom~n M~ramu Pakan Unggas. Kanisius. Yogyakarta. 

Buckle, K.A., Edward, Fleet R.A., Wooton, G.H., 1987. IImu Pangan. Universitas 
Indonesia Press. Jakarta. 

Bundy. E. C. and R.Y, Diggins. 1960. Poultry. Production Prestice Hall, [nco 
Englewood Cliffs. New Jersey, 

Ciptaan. G. 1988. Komsumsi Protein. Retcnsi Nitrogen dan Pertambahan Berat 
Badan Ayam Broiler Pada Ramsum Yang Mcngandung Kulit Pisang Batu 
Fermentasi. Jumal Penelitian Universitas Andalas. No. 26. Padang. 

Darmono. 1993. Tata Laksana Sapi Kareman. Kanisius. Yo!,ryakarta. 

Djanah, 0 dan Sulistiyani. 1985. Beternak Puyuh. C. Y. Simplex, Jakarta. 11-
13. 

Fatimah, N. 1 <)<}g, Pcngaruh Komplementasi Ampas Tahu nengan Bekatul Bems, 
Bekatul Jagung Tcrhadap Mutu Tempe Gcmbus Oleh Dua Jcnis Rhizopus. 
Disertasi. Fakultas Pasca Sanjana. Universitas Airlangga. Surabaya. 

Izat, A. L. 1. F. A. Gardner and P. B Mellor. 1968. The Affect of Age of Bird 
and Sexson of Year on Egg Quality II Hough. Units and Composional 
Attributes. Poultry. Sci Yo165 : 726-728. 

lchfan. 1992. Ampas Tahu Pengganti Bungkil Kelapa dalam Ransum Unggas. 
P{)ultry Indonesia. No.147. 

Judoamidjojo, M., A. A. Darwis dan E. G. Said. 1990. Tcknologi Fcnncntasi. 
PAll Bi\)\cknologi, IPB. Bogor. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMBERIAN AMPAS TAHU YANG ... HENRY KURNIAWAN



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMBERIAN AMPAS TAHU YANG ... HENRY KURNIAWAN



32 

Kaswara, S. 1992. Tekhnologi Pengolahan Kedelai. Pustaka Sinar Harapan. 
Jakm1n. 

Kasyanto, W. 1994. Membuat tahu. PT. Penebar Swadaya. Jakarta. 

Kusriningrum, Rochiman. 1990. Dasar Rancangan Percohaan dan Rancangan 
Acak Lengkap. Laboratorium I1mu Makanan Ternak. Universitas 
Airlangga, Surabaya. 

Lee. 1980. Factor Mediating Food and Liquid Intake In Chicken. Poultry Sci. 
36:8-12 

Listiyowati, E. dan K. Roospitasari. 1992. Puyuh, Tata laksana Budidaya Secara 
Komersial. Edisi I. PT. Penebar Swadaya, Jakarta. hal 10, 27-34, 63-64. 

Mastutik, G. 1996. Pemberian.Zeolit pada Ransum dalam Hubungannya dengan 
Nilai Kecernaan Protein dan' Konsumsi serta Konversi Pakan Burung 
Puyuh. FakuItas Kedokteran Ilewan. Universitas Airlangga. Surabaya. 

Maynard, L.A., J.K. Losli, H.F. Mintzd and R.E. Warner. 1984. Animal Nutrition 
7th Ed. Me Graw Hill Book Publishing Company Ltd. Bombay. New Delhi. 

Mc lJonald, P., R.A Edward and J.1".lJ. Urccnhalgh. 1988. Animal Nutrition. 
John Wileyard Son Inc. New York. 329-330. 

Mugula J.K. and M. Lyimo. 1999. Evaluation or the nutritional quality and 
acceptability of fingermillet-bascd tcmpe as potcntial weaning foods in 
Tanzania. Sokoine University of Agriculture. Department of Food Science 
and Technology. Morogoro. Tanzania. 

Murdjito, B. A. 1987. Pedoman Meramu Pakan Unggas. Kanisius. Yogyakarta. 

Nesheim, c., R. C. Austic and L.E Card. 1979. Poultry Production. Lea and 
Febiger Co. Ltd, Philadelphia. 233-248. 

Nova, K. 1998. Pengaruh Ransum dengan Berbagai Tingkat Tetes Terhadap 
Pcrtumbuhan Puyuh Umur 0-5 Minggu. J;akultas Pctcrnakan Andalas. 
Padang. Vol. 4. 33-38. 

Nugroho dan 1. Gst. Kt. Mayun. 1990. Bcternak Uurung Puyuh C()Iurni.x 
L·o{w'l1ixjapol1iL·u. Eka Offs~t. Scmarang. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMBERIAN AMPAS TAHU YANG ... HENRY KURNIAWAN



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMBERIAN AMPAS TAHU YANG ... HENRY KURNIAWAN



33 

Parakasi, A. 1995. Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak Ruminansia. Universitas 
Indonesia Press. Jakarta. 

Patrick H. and O.j. Schaible. 1980. Poultry and Nutrition. A VI Pablishing 
Company, Inc. Connecticut. 

Pulungan, 11., Van I~ys dan M. Rangkuti. 1985. Penggunaan Ampas Tahu 
Sebagai Makanan Tambahan pada Domba Lepas Sapih yang Memperoleh 
Rumput Lalapangan. Ilmu Petemakan. Vo1.!. NO.5. 

Rahayu. K. dan S. Slidanmldji. 19~N. Mikrobiologi Pangall. PUSllt Antur 
Universitas Pangan dan Gizi. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta. 

Rasyaf. M. 1984. Memelihara BUrling Puyuh. Kanisius. Yogyakarta. 

Rasyaf, M. 1992. Produksi dan pcngclolaan Ransum Unggas. Kanisius. 
Yogyakarla. 

SanlOSo, U. Il)~n. Limbah Bahan Ransum yang Rasional. P.T. Batara Karya 
Aksara. Jakarta. 

Siregar, A.P., Sabrani, M.,dan Suprawiro, P.1980. Tehnik Betemak Ayam 
Pedaging di Indonesia. Cetakan pertama. Jakarta. 

Siregar. S. 1995. Sapi Pcrah (Jcnis, Teknik Pemcliharaan dan Analisis Usaha). 
Penebar Swadaya. Jakarta 

Sjotjan, 0 dan Surisdiarto. 1998. Pergantian Jagung dengan Tepung Gaplck 
dalam Pakan Ayam Pedaging. Jumal Petcmakan dan Lingkungan. Fakuhas 
Petemakan Andalas. Padang. Vol. 4. 7-12. 

Smith, J. E. 1990. Prinsip Bioteknologi. PT. Gramedia. Jakarta 

Sparringa R.A. and J.D. Owens. 1999. Protein Utilization During Soybean 
Tempe Femlentation. Department of Food Science and Technology. The 
University of Reading. Reading. 

Suriawiria. 1986. Pengantar untuk Mengenal Menanam Jamur. Angkasa. 
Bandung. 

Tilman, A. D., H. Hartadi, S. Reksohadiprodjo, S. Prawirokusumo dan S. Lebdo. 
1984. llmu Makanan Tcmak Dasar. Gajah Mada University Press. Jakarta. 

Togatorop. 1986. Mengenal Zat-zat Makanan. Poultry Indonesia. No. 79 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMBERIAN AMPAS TAHU YANG ... HENRY KURNIAWAN



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMBERIAN AMPAS TAHU YANG ... HENRY KURNIAWAN



34 

Trinurhayali. 1996. Analisis Ekonomi Penggunaan Ampas Tahu Terfermenlasi 
scbagai Subsitusi Pakan Komcrsial Tcrhadap Perf()fInans, Dllya Cerna 
Pakan dan Kualitas I)aging. Lembaga Penelitian. Universitas Airlangga. 
Surabaya. ' 

Tulung, M., Mirah, A., Motong, M. 1991. Pengaruh Pemberian Ransum yang 
Kaya Serat Kasar dalam Periode Penggamukan terhadap Kualitas Karkas 
Babi. Jumal Petemakan. Universitas Gajah Mada. Yogyakarta. 

Wahju, J. 1985. Ilmu Nutrisi Unggas. Gajah Mada University Press, Yogyakarta. 

Wang, I., C. Daniel. C. L. Cooney, A. L. Demain, P. DUlllnil, A. E. Humphery, M. 
D. Lily. 1979. Fermentation and Enzyme ·~'cchnology. 

Whendrato, I. dan I.M. Madyana. 1986. Beternak Burung Puyuh Secara Populer. 
PN. Eka Onset. Semarang. 

Wibowo, D. 1990. Teknologi 'Ferm·entasi. Pusat Antar Universitas Pangan dan 
Gizi. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta. 

Wintari, A. 1995. Evaluasi Berbagai Tingkat Pcmberian Pakan Ampas Tahu 
Dalam Ransum Ayam Broiler. Skripsi. fakuItas Peternakan. IPB. Bogor 

Woodart A.E., H. Angplanalp, W.O. Wilson and Yohra. 1973. Japanese Quail 
Husbandry in The Laboratory. Department of Avian Science. University of 
CuI i furniu, Duvis. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMBERIAN AMPAS TAHU YANG ... HENRY KURNIAWAN



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMBERIAN AMPAS TAHU YANG ... HENRY KURNIAWAN



Lamlliran I 

Komposisi NUlrisi Ampns Tuhu Fl~rmcnlnsi Kcring dllium Waktu 4R .hun 
berdasarkan Bahan Kering 

Bahan 
Abu Protein Serat I..emak , 

~E'rN .' Kering Kasar Kasar Kasar 
" 

88,2024 3,4688 396207 18,8212 14,3858 11,8681 

Kandungan Nulrien Pakan Selama Perlakuan 
Perlaku Bahan 

Abu Protein Serat Lemak BETN aD KeriDg Kasar Kasar Kasar 
PO (0%) 88,3934 5,1472 22,0725 4,1700 5,4933 5 J ,5004 
PI (5%) 88,3839 5,0633 22,9499 4,9026 5,9379 495158 
P2 (10%) 88J743 49794 ... 1, .• _ .. _ . .~3.&273 5.6351 6.3826 4?!537~ 
P3 (15%) 88,3648 4,8954 24,7047 6,3677 6,8272 46,5556 

35 

.' Energi 
(KcaJ/Kg) 
3473,27 
3467,33 
346141 ....... 1.. ..... 

3455,47 
Sumber: Ilasil Analisis Proksimat Laboratorium Makanan Tcrnak Fakultas 

Kedokteran hewan Universitas Airlangga 

..' 
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Laml)iran 2 

Berat Telur (gram) Burung Puyuh. Tiap ekor/minggu pada Minggu I (umur 10 
minggu) dan Pcrhitungan Statistiknya 

Ulantla o 

3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

n 

Jumlah 

x 
SD -_. 

. >--_._._- --.- • .....,.-~.--.---- _.- _._--.. 

1-----

Po PI 
54,6 59,3 
52,0 54,9 
56,7 41,5 
61,5 67,3 
57,2 61,3 
65,1 49,2 
60,0 52,3 
55,8 45,9 
57,3 ·50,7 

__ 63,_2 47,4 
583,8 530,0 

58,38 53,00 
4,05 7,82 

-

-.-- - - _.,,- - - ~_ ... -..,". ... 
Perlakuan 

P2 P3 
57,8 46,0 
65,6 41,0 
61,7 57,5 
62,1.) 33,9 
65,1 47,6 
47,0 40,4 
56,8 74,5 
59,5 53,4 
54.2 53,9 

____ 62.~ _____ 48,7 --
593,0 41.)7,3 

59,3 49,73 
5,64 11,24 

Sidik Ragam Pengamh Tingkat Pemberian Ampas Tahu Hasil Fermcntasi Ragi 
Tempe Terhadap Jumlah Berat Telur (gram) per minggu pada Minggu (umur 10 
minggu) 

SK DB J.K K_T F hitLU1~ 
F label 

0,05 0,01 
-

Perlakuan 3 616,6377 205,5459 3,4856 * 2,865 4,380 
Sisa 36 2122,9284 58,9702 
Total 39 2739,5661 

. -----.-.-------
Kcterangan : * F hilung menunjukkan perbcdaan yang nyata 
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Lanjutan lampiran 2 

Perbcdaan Herat Tc\ur (gram) Minggu I (umur 10 minggu) Ilasil Pcngaruh 
Tingkat Pcrberian Ampas Tahu Hasil Fermentasi Dengan Ragi Tempe 
Bcrdasarkan lFi BNJ lima 'rscn 

Pcrlakuan 
Ruta-ruta 

--.--.. -.. -.-----...... -.. --.-.-.-..... ~-.-..•.... -.-...• _ .... _._ ..... _-_._ .. _ .. _ .. -
Pcrhcdaun 

P2 

Po 

--- .- ----. ---.---- .. __ ._.:..;X __ -t-_'\_' _-_'\_'_P.::..J -+-_~X P L_ .. _~~~_- X Po 
59,30 u 9,57 * 6,30 0,92 

BNJ 
0,05 

PI 
_ .. _ .. _fJ 
Kctcrangan : 

Notasi : 

58,38 10 8,65 5,38 
9,252 

53,00 a 3,27 
4973 b 

___ .. 1..___ . _____ . ______ • ___ . __ . 

Supcrskrip yang bt.!rbt.!da pada kolom yang sama mcnunjukkan 
per-hedaun yang nynt .. (r·O.O.)) 

* pad a baris yang sarna rnenunjukkan pebedaan yang nyata 
(p<0,05) 

Po 

a .-----_._- - ._- .--- ---. - -. 
b 
• 
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Lal~iutan lampiran 2 

Berat Telur (gram) Burung Puyuh Tiap ekor/minggu pada Minggu II (umur 11 
minggu) dan Perhitungan Statistiknya 

I-~:~~~~-
. __ ._---- .---- +--------, .. --- ------- ----- -------------------------

-. 1\:r1akuan 
~.-.-- .-~--- ••• - •• - •• - •• ,,-.-- .. -~.-~. # .... - .. -~,--.-~ .. --~ .......... -----.-,. 

i Po PI P2 P3 

! 1 61,5 67,4 63,2 51,2 
2 61,1 54,6 49,7 55,4 
3 60,3 50,8 46,5 44,5 
4 55,8 57,5 60,4 53,8 
5 61,5 41,2 . 604 , 57,1 
6 52,7 55,4 53,9 54,0 
7 75,1 59,4 55,3 49,2 
8 59,2 56,2 61,4 57,7 
9 45.9 45.9 45.1 48.5 
10 _~6,7 39,1 6\,6 5\ 9 

1--------- -- -_._- . __ .- --.-.---_._----- ----.--.-~--------. _.-
Jumlah 599,1 528,7 557,74 523,4l) 

- 59,91 52,87 55,77 52,34 X 
SD 7,81 8,65 6,70 4,12 

_ ...... __ . ______ ._·_R ____ . _________ ... __ . ___ . __ , _._ "._ ~''"~~ ...... .-- -- .,-_ . .... u_~ ____ • . , ... ' .... , 

Sidik Ragam Pengaruh Tingkat Pemberian Ampas Tahu Hasil Fermentasi Ragi 
Tempt! Terhadap Jumlah He rat Telur (gram) per minggu pada Minggu II (umur 
II minggu) 

SK DB J.K K.T F hitlUlR 
F tabel 
0,05 

Perlakuan 3 361,0211 120,3404 2,4091 2,865 
Sisa 36 1798,2796 49,9522 
Total 39 2159.3007 

Kcterangan: F hilling tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 
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Lanjutan lampiran 2 

Berat Telur (gram) Burung Puyuh Tiap ekor/minggu pad a Minggu III (umur 12 
minggu) dan Perhitungan Statistiknya 

-,.,." ". -"-- .. -.~ ..• -.. ' . ,,-_.- "" ~~ ••• <" ~ .-- --~ .-" ~.--- ." ." - . "._'"- -~- -'-,.-"- .-.-~-.- .. ~ ... --.-.. -.. ~ ---

Ulangan 
PerIakuan 

pP.~ . PI P PJ .. ,. ... "' .. ~, ,,' -'., -, 
I bO, I 4~,b 5~,l) 60,3 
2 69,2 54,S 69,7 52,8 
3 61,4 81,5 62,2 52,9 
4 54,8 55,7 65,3 58,2 
5 60.8 69,6 . 56.3 46.2 
6 55,9 53,3 57,9 52,9 
7 63,7 64,5 73,1 52,7 
8 57,5 55,7 64,2 46,1 
9 67,2 68,0 77,4 46,9 
to 47,9 39,5 68,2 43,3 

lumlah 598,7 591,1 653,3 512,4 
- 59,87 X 59,11 65,33 51,24 
SD 6,22 11,98 6,85 5,52 

.-----------_ .. -----, ------

Sidik Ragam Pengaruh Tingkat Pemberian Ampas Tahu Hasil Fermentasi Ragi 
Tempe Tcrhadap JUIlllah Bemt Telur (gram) pcr minggll pada Minggu III (ulllur 
12 minggu) 

--- ---------------

SK DB J. K K.T F hitlUlg 
F tabel 

0,05 0,01 
Perlakuan 3 1008,8443 336,2814 5,1782** 2,865 4,380 
Sisa 36 2337,8889 64,9414 
Total 39. 3346,7332 
Keterangan : ** F hilung menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 
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Lal~utan lampiran 2 

Perbedaan I3erat TeIur (gram) Minggu III (umur 12 minggu) Ilasil Pcngaruh 
Tingkat Perbcrian Ampas Tahu Hasil Fcrmcntasi Dcngan Ragi Tcmpc 
B d k U" BNJ r er asar an IJI Ima persen 

Perlakuan 
Rata-rata I>crbcdaan UNJ -

X X - XP3 X- XP 1 X - XPo 0,05 

P2 65,33 14,09 * 6,22 5,46 9,71 
Po 59,87 8,63 * 0,76 
PI 59,11 7,87 * 
(>"' 51,24 .. . "'~ 

Kderangan Supt!rskrip yang berbeda pada kololll yang sama mcnunjukkan 
perbedaan yang nyata (p<0,05) 

* pada baris yang sama mcnul~j ukkan pcbcdaan yang nyata 
(p<0,05) 

Notasi: 
P2 Po PI PJ 

a 
• • • 

b 
• 
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Lalljutan lanpimll 2 

Rata-rata Hemt Telur (gram) Burung Puyuh Tiap ekor Selama Pcrlakuun (umur 
10-12 minggu) dan Perhitungan Statistiknya 

Analisa Rata-rata Berat telur (gram) tiap ekor/minggu Selama Pcrlakuun (umur 
\0 12· ) - mmg ill 

Ulangan 
Perlakuan 

Po PI P2 P3 
I 176,2 175,3 179,9 163,5 
') 182,3 164,0 185,0 149,2 
3 178,4 173,8 ] 70,4 154,9 

I 4 172,1 180,5 188,6 145,9 

I 
5 179,5 172,1 181,8 150,9 
6 173,7 157,9 15X,8 147,3 
7 198,8 176,2 . 185,2 176,4 
8 172,5 157,8 185,1 157,2 
9 170,4 164,6 176,7 149,3 
10 177.8 126.0 192.0 143.9 

" . -
Jumlah 1781,7 1648,2 1803,5 1538,5 

.-- 178,2 164,8 180,3 153,8 X l __ SD ____ 8,IS 15,71 9,72 9,83 -- ... -------.-~ .. -~ ------------ -- ---_ .. _-------- .--.~--.--. 

l-......-_____ . _____ 

Sidik Ragam Pengaruh Tingkat Pemberian Ampas Tahu Hasil Fermentasi Ragi 
Tempe Terhadap Rata-rata Berat Telur (gram) pada Minggu l-lll (umur 10-13 
minggu) 

SK DB J.K K.T F hitWlA 
F tabel 

0,05 0,01 
--.-_ .. _------_._-_. --_._--- ----.--.--- --- "_.- - ."+-. --_ ... - .--,,_ .. - --------- _______ •• w. _w_ - - -._- --- '-'-0 

Pcrlakuun 3 4595,523 1531 )~41 12,14** 2,865 4,3XO 
Sisa 36 4542,167 126,171 
Total 39' 9137,690 

Keterangan: **FhitWlg menunjukkan berbeda yang sangat nyata 

u 
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Lanjutan lampiran 2 

Perbedaan Rata-rata Berat Telur (gram) Tiap ekor (umur 10-12 minggu) (, Hasil 
Pengaruh Tingkat Perberian Ampas Tahu Hasil Fermentasi Dcngan Ragi Tempe 
B d k U" BNJ r er asar an IJI Ima persen 

Perlakuan 
Rata-rata Perbedaan BNJ - -==--==--_ ... --=--=---_ .. -.--~:=-.-..::::.---

X X -XP3 X -XP, X -XPo 0,05 

P2 180,35 a 26,50 * 15,53 * 2,18 13,53 
Po 178,17 II 24,32 • 13,35 
PI 164,82 b 10,97 
PJ 15385 II 

--'--. 

Keterangan Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama mcnunJukkan 
perbedaan yang nyata (p<0,05) 

Notllsi : 

* pad a baris yang sama mcnunjukkan pcbcdaan yang nyata 
(p<0,05) 

Po 

.-----.... 
b 

• • 
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Lampiran 3 

Konsumsi Pakan (gram) Burung Puyuh Tiap ekor/minggu pad a Minggu 1 (umurl0 
minggu) dan Perhitungan Statistiknya 

Analisis Konsumsi Pakan (gram) Burung Puyuh Tiap ekor/minggu pada Minggu 1 
(lUl1ur 10 minggu) 

Ulangan -- Pcrlakuan 
".~---.--

Po PI P2 PJ 

1 150,5 145,8 139,1 176,4 
2 133,6 185,9 160,6 152,8 
3 156,3 150,5 J 6 J,5 173,1 
4 159,9 160,2 148,5 143,5 
5 157,8 184,3 169,0 148,9 
6 158,8 163,3 134,9 138,8 
7 155,5 155,5 146,9 189,7 
8 131,2 163,6 179,1 178,6 
9 160,1 150,4 154,2 196,5 
10 1598 158,7 180,1 1592 ---- .-- ----- ..... ~~.---.----.--. -

Jumlah 1523,5 1618,2 1573,9 1657,5 
- 152,3 161,8 157,4 165,7 X 
SO 10,91 19,11 15,59 19,90 

--~---

Sidik Ragum Pengaruh Tingkat Pemberian Ampas Tahu Ilasil Fermentasi Ragi 
Tempe terhadap Konsumsi Pakan (gram) Tiap ekorl minggu pada Minggu 1 (Wl1Uf 
10' ) mmggu 

S.K DB J. K K.T FhitlmA 
Ftabcl 
0,05 

Perlakuan 3 999,0048 333,0016 1,4127 2,865 
Sisa 36 8486,0150 235,7226 
Total 39 94850198 243,7056 

~ ... -..•. -~ '~'-,,"---".- ... -.---.. ~ ... - -.,~-c- .. __ " ___ ._:.2.:. _. - - • • 4"'~_" _______ • 

Keterangan: Fhitung tidak mcnunjukkan pcrbcdaan yang nyata 
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Lanjutan Lampiran 3 

Konsumsi Pakan (gram) 13urung Puyuh Tiap ckor/minggu pad a Minggu II (umur 
11 minggu) dan Perhitungan Statistiknya 

Analisis Konsumsi Pakan (gram) Burung Puyuh Tiap ekor/minggu pada Minggu 
II (umur II minggu) 

Ulangan Perlakuan 
. ---_ .. -- -- - ----- -------

Po PI P2 PJ 

I 145, I 190,2 170,8 188,3 
2 168,8 176,7 171,7 193,2 
3 157,9 183,3 174,7 168,4 
4 163,5 168,4 180,4 193,5 
5 171,6 159,4 168,7 174,0 
6 168,5 163,1 169,1 184,0 
7 173,1 186,4 162,6 163,4 
8 168,8 175,3 165,7 172,4 
9 137,0 158,4 194,6 194,6 
10 173,5 154,3 180,1 209,2 

lumlah 1627,8 1715,5 1738,4 1841,0 
- 162,8 173,5 173,8 184,1 X 
SO 13,41 14,15 16,13 9,81 

Sidik Ragam Pengaruh Tingkat Pemberian Ampas Tahu Hasil Fermentasi Ragi 
Tempe terhadap Konsumsi Pakan (gram) Tiap ekorl minggu pada Minggu II 
tumur 11 minggu) 
I 

S.K DB 1. K K.T Ftabcl 
Fhitun).t 0,05 0,01 

r-- --.------- --
Pcrlakuan 3 2304,4828 768,1609 5,0606** 2,865 4,38 
Sisa 36 5464,5650 151,7935 0 
Total 39 7769,0478 

Kctcrangan: **FhitWlg mcnunjukkan bcrbcda yang sangat nyata 
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Lanjut~n Lampiran 3 

Konsulllsi Pqkan (gram) Burung Puyuj1 Tiap ckor/minggu pada Minggu III 
(umurl2 minggu) dan Pcrhitungan Statistiknya 

Analisis Konsumsi Pakan (gram) Burung Puyuh Tiap ekor/minggu pada Minggu 
III (umur 12 minggu) 

------ -----

Ulangan Pcrlakuan 
Po PI P2 _ -.------ ____________ ~l. ________ ---- .--~ .- ------ - -

I 152,7 187,3 182,4 197,2 
2 171.6 189,8 217,9 188,4 
3 128,6 208,1 208,4 219,4 
4 165,2 171,2 188,7 213,6 
5 193,5 191,6 201,6 178,6 
6 191,3 163,8 193,3 207,5 
7 170,9 203,5 206,9 185,3 
~ 174,4 176,6 171,6 177,3 
q 204,4 187,4 206,9 205,9 
10 _____ ~Q_Lj ___ __ U!J _____ ._ ____ .J9~~~ _______ 210,0 ---._----- . . __ ._----_._--

Jumlah 1754,0 1~31,3 1976,1 1983,2 
- 175,4 183, I 197,6 198,3 X 
SO 23,17 15,02 13,75 14,08 

--

SiJik RUgUl1I Pellgulllh Tillgkal Pemberian Ampas Tahu Ilasil Fermenlasi Ragi . 
Tempe tcrhadap Konsumsi Pakan (gram) Tiap ckor/minggu pad a Minggu III 
r~mur 12 min'T'Tu) --- Ig~ 

S.K DB 

Perlakuan h 
iT 

Sisa 
otal ._. __ ._------ ._----1-

3 
36 
39 

.- --_.---

J. K K.T FhitlUl~ 

3798,185 1266,0617 3,9949* 
11409,256 316,9238 

_1~~07 ~~_~l._ . -_ ... __ .- . - I -----

K~t~rangan : ... Fhitung Illenunjukkan bcrbcda yang nyata 

Fr-O,OS ~~~ 
2,865 4,380 

. _________ L ____ J --. 
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I 

Lanjutan Lampiran 3 

Pl.!rbl.!daan Rata-rata Konsumsi (gram) Tiap ~kor/minggu pad a minggll II (llmur 
11 minggu) Ilasil Pcngaruh Tingkat Pcrbcrian Ampas Tahu Hasil Fcrmcntasi 
DR'T B d k U" BNJ r engall agl empe er asar 'an~ __ I~rsen ----- --

Pcrlakuan 
Rata-rata Pcrbcdaan I3NJ .. --=-::,----.:.- ._. -:::...::-'-"=--"'- .. -_. - .... _. . ... ---

- - -
(X) ,\, - X Po X-XP, X -XP2 

0,05 

P. 184,1 11 21,3 * 12,6 10,3 14,84 
p~ 1738" , 11,0 2,3 
P, 1735 h , 8,7 
Po 162,8 h 

Kcterangan Supcrskrip yang berbeda pad a kolom yang sama menunJukkan 
pcrbcdaan yang nyata (p<0,05) 

Notasi : 

* pad a baris yang sama menunjukkan pehedaan yang nyata 
(p-.O,05 ) 

p, (>2 p, Po 
a 
• 

b 
• • • 
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I ,anjlltan I ,ampiran J 

Rata-rata Konsumsi Pakan 13urung Puyuh Tiap ekor Selama Perlakuan (umui 10-
12 minggu) dan Pcrhitungan Statistiknya 

Anal isis I\ala-rala KOIiSUltlSi Pakall l"iap ckul Seiuliia Pedakuull (UIII UI 

minggu) 

1(") 1"" 
IU-I1. 

Ulangan PcrIakuan 
Po PI P2 PJ --

1 448,3 523,3 492,3 561,9 
2 474,0 552,4 . 550,2 534,4 
3 442,8 541,9 544,6 560,9 
4 488,6 499,8 517,6 550,6 
5 522,9 507,5 539,3 501,5 
6 518,6 490,2 497,3 530,3 
7 499,5 545,4 516,4 538,4 
8 474,4 515,5 516,4 528,3 
9 501,5 496,2 555,7 597,0 
10 534,7 464,9 558,6 578,4 

Jumlah 4905,3 5137,1 5288,4 5481,7 
_. 

490,5 51J,7 528,8 548,2 X 
SO 30,88 27,62 24,00 27,55 

l-______ . ___ ._ . 
. _ .. _.- ----- - ..... _------ --_._- -_ ... _---_ .... _-- _. '-----_ .... _-_ .. _--.. -

Sidik Ragam Pengaruh Tingkat Pemberian Ampas Tahu Hasil rermentasi Ragi 
Tempe terhadap Kosumsi Pakan (gram) Tiap ekor pada Minggu [-Ill (umur 10-12 

- ) 
jll1mggu 

Ftabel 

I S.K DB J.K K.T Fhitun~ 0,05 0,01 

Pcrlakuan 

I 

3 I 17793.485 5931,1 () 1 7,773** 2,8()5 4,380 

Sisa 36 27469,955 763,054 
Total 39 ) 45263,440 

Kctcrangan : **F hilling mcnunjukkan pcrhcdaan yang sangat nyata (p>O,05) 
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Lampiran 4 

Konversi Pakan l3urung Puyuh Tiap ekor/minggu pada Minggu I (umur 10 
minggu) dan Perhitungan Statistiknya 

Allalisis Konvcrsi Pakan Tiap ckor/minggu pada min~~11 I (1I1llllr 10 lllil\e~lI) 

ri _l_JI_a~ng_'a_n~ __ ~~p~o~_· ___ -·r··_-·_·~-·~P~l~ __ p_e_rl+ak_.u_a~n~r~2~ __ -r __ ~~:_~~~P_~JH,····· .. 

1 2,7547 2,4582 2,4062 
2 2,5654 3,3843 2,4483 
3 I 2,7556 3,6254 2,615X 3,0026 I 
4 I 2,5971 2,3804 2,3576 4,2225 
5 I 2,7576 3,0050 2,SlJSI 3,127l) 

I 6 2,4376 3,3178 2,8679 3,4337 
i 7 I 2.5916 2,9721 2,5!\71 2.5443 
I 8 2,3471 3,5604 3,0076 I 3,3446 

~. 190_._I __ .. _t~~~~ __ ~:~~~~ ___ . __ r--t-~~~j .--I-'-~-'-:~-:~-~-----1 
JumJah t 26,1267 31,0130 26,6250 34,1433 

X I' 2,6126 I 3,1013 2,6625 3,4143 
SD 0,151 J J 0,4385 0,2263 0,4733 

Sidik Ragam J>cngaruh Tingkat Pcmbcrian Ampas Tahu Ilasil Fcrmcntasi Ragi 
Tempe terhadap Koversi Pakan (gram) Tiap ekorl minggu pada Minggu 1 (umur 
10 minggu) . 

I I 

S.K DB J. K K.T Fhitllnl.( 
_ .. ___ Ftai2~L_. ___ 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 4,3492 1,4497 6,2649** 2,865 4,380 
Sisa 36 8,3300 0,2314 
Total 39 12,6793 

Kctcrangan: .... pada kolom F hitlUlg mcnunjukkan pcrbcdaan yang sangat nyata 
(p<0,05) 
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I 
Lanjutan Lampiran 4 

Konversi Pakan Burung Puyuh Tiap ckor/minggu pada Minggu II (umur I I 
minggu) dan Perhitungan Statistiknya 

Analisis Konv~rsi Pakan Tiap ckor/minggu pada minggu II (umur II minggu) 

r I . -- .- - _d___ .- Perlakuan -
I lJlang'\I1 I - --- ----------- ----------.-.--.-- ----.- ------------,------'--4-,,-- Po P, -------- --J----I~------, ) I _.3767 2,8200 _,70-,2 

I
I 2 2,7623 3,2350 3,4500 

3 2,6) 70 3,6044 3,7527 

I
, 4 I 2,9306 2,9285 2,9834 

5 2,7874 3,8698 2,7941 
I 6 3.1963 2,8896 3,1347 

I 
7 2,3049 3,1381 2,9404 
8 2,8490 3,1164 2,6970 
l) 3,0122 3,44g 1 4) lOX 
10 2,5992 3,9491 2.9252 

.lumlah 27,4356 32,9990 31,6915 
X 2,7435 3,2999 3,1691 
SI) 0,3005 0,4029 0,54 J J 

_J~ __ 
3,6759 
3,4841 
3,7859 
3,5973 
3,0446 
3,4074 
3,3190 
2,9885 
4,0084 
4,0287 . 

35,3398 
3,5340 
0,3588 

Sidik Ragam Pengaruh Tingkat Pcmberian Ampas Tahu Hasil Fermcntasi Ragi 
Tcmpe tcrhadap Koversi Pakan (gram) Tiap ekorl minggu pada Minggu II (umur 
J I minggu) 

r 
I 

Ftabcl I h S.K DB J. K K.T Fhitlln~ 
• ______________ d __ ._ 

0,05 0,01 
•• _M ____ • ____ ----------- -------
Pcrlakuan 3 3,3010 1.\003 6.8769 .. 2,865 4,380 

I 

36 5,7611 0,1600 I Sisa 
Total 39 9,0621 

Keterangan:·· F hitWlS menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 
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Lanjutan Lampiran 4 

l\:rb~daan Rata-rata Konv~rsi (gram) Tiap ~kor/minggll pada minggll II (llmur I I 
minggu) llasil Pcngaruh Tingkat Pcrbcrian Ampas Tahu llasil Fcrmcntasi 
DR' T 13 d k lJ" BNJ I' cngan agl cmpc cr asar'an IJI Il11a Qcrscn 

Perlakuan 
Rata-rata Perbedaan BNJ -

......... .L~y~. ___ ... ...... :'< ::._:r P~L. X-XP ._ .... _K...:. X Pz 0,05 
........ _-_.- ._._. ____ ._.J .... 

PJ 3,5340 II 0,7904* 0,3648* 0,2341 0,3628 
PI 3,2999 11h 0,5563* 0,1307 
P2 3 1691 h , 0,4255* 
Po 2,7435 c 

i(ctcrangan Supersknp yang berbeda pada kolom yang sama mcnun.lukkan 
perbcdaan yang nyata (p<O,05) 

Notasi: 

'" pada baris yang sama mcnunjukkan pebedaan yang nyata 
(p<O,05 ) 

• • 
b 

• • 

Po 

c 
• 
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Lanjutan Lampiran 4 

Rata-rata Konversi Pakan Burung Puyuh Tiap ekor Sdama Perlakuan (umur 10-
12 minggu) dan Perhitungan Statistiknya 

Analisis Rala-rala Konv~r~i Pakan Ti<lp t:'k.c.lf ~d!'m!\ pt:'rh,hmn (11Il1nr J()-I? 

\\ling!.:l\) 

r--------~-----------------I 
-----~.------- ----~----~--------------------

I Ulan 
Perlakuan 

gan - --- --_ .. -- -- .. -- -- "-" - - .----~---. 

Po PJ P2 __ .~l. ___ ._ ... - .-- -_. __ . ------ .- .... - -- -- --- .. _._ •.. -._-0-

I 

I ~ 
I ~ 
I ~ 
I 9 

b~lInll~ 

1 2,54 2,l)S 2,73 3,43 
2,60 3,36 2,97 3,58 
2,48 3, II 3,19 3,62 
2,83 2,76 2,74 3,77 
2,91 2,94 2,98 3,32 
2,98 . 3,10 3,13 3,60 
2,51 3,09 2,78 3,05 

1 2,75 3,26 2,78 3,3(, 

1 
2,94 3,01 3,14 3,99 

0_~_3,01 ___ ~68 2,90 4,01 
th 27,)) 31,29 29,32 35,TJ 

I 
\. 

~l) 

2,75 3,13 2,93 3,57 
0,20 0,25 0,17 0,30 

Sidik Ragam Pengaruh Tingkat Pemberian Ampas Tahu Hasil Fermentasi Ragi 
Tt=tnpt: krhaJap Kow.rsi Pakan {gnHt:1.) Ti:.ll.' .-:hlr l,:,d\, Min~~.! I-III ("t11I.lr IIl..:I' 

",ino\lll ) ...... ' .• , ~ ·11 ~I 

( S.K "-. I II FhitWlj4 fl 0,05 r tab I' el ·0,01 

: P~rlakllan 1,2420 21.75 ** 2.865 4.380 

i '~'~~;ll 0,0571 I J 
,--~-,-___ --,-_____ --,-~--,--____ -,--___ J____ _ ______________ _ 
K(i~raiigCij"1 : """ pZl\ja k0l0iii r Ililung iiiCiiiiiij iikkan pcrbcdaan yang sangat nyata 
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l.alljU(HIl I.Hlllpiral\ .. 

Perhedaan Rata-rata Konversi (gram) Tiap ekor pad a minggu I-Ill (umur 10-12 
minggu) Ilasil Pengaruh Tingkat Perberiun Ampus Tahu Ilasil Fermentasi 

_ DC~~!!-'~~!~L~~~m~ Rcrdasarkan Uji RNJ lima~crscn 0- - .. ---- _00._.- ----_._---_ .. .-.--.-.. -.-~ ..... --.---.. -.--.----.--. ._. ______ n. __ 

Perlakuan 

}>J 

I 
PI 
Pz l _______ '-JL_ 

K~terangan 

~otasi : 

3 
3 
2 

Rata-rata 
( X) 

,573/1 
,129 h 

, 932 he 

----
X -XPo 

0,818 ... 
0,374 ... 

0,177 

Perbedaan BNJ -------- .--.. -~--- - -
X-XP2 X-XP I 

0,05 

0,641 ... 0,444 ... 0,287 
0,197 

755 ,: 
--- .- .- ._- ----- -- _-_-0 ____________ .0 _____________ b.:. 

Superskrip yang l1l.~rbcda pada kolOl11 yang sama mcnuniukkan 
perbedaan yang nyata (p<O,05) . 

... pada haris yallg sam" Illl~I\lIll.i"kkall pchcdaall yang nyata 
(p<O,05) 

p, Po 

a 
• b 

• • 
c • • 

~ 
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